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A, FPENGERTIAN RAGAM HIAS INDONESIA ISLAM

Iglam yang dipancarkan deri Aradb miskin akan
ragam hias, Hal ini baru berkembang padas masa daulah
Unaiyah, ketika hubungsn politik dan kebudayaan -

dengan dunia luar semekin ramai} terutama dengan-~
daerah=daerah yang telah memiliki kemajuan kegenian
dalam berbagal bildang, seperti ; Persia, Siria dan
India,

Seni hias dalam Islam bukanlah model atau mo=
tif. dari suatu etnls atau daerah tertentu, melainkan
hasil perpaduan darl berbagai unsur ¥Yang digubah da=-
ngan corek dan nafas Islam, Jadl ragam hias dalam
kesenian Islam merupakan pilihan terhadap model,motif
dan tehnik serta desain dari hasil karya seni yeng
gemllang dari daerah-daerah yang telah dikuas&inyag.
Sudah barang tentu pilihan tersebut dilakukan dengan
seleksi yang ketat terhadap unsur-unsur yang memang
dalam Islam dapat dikembangkan dan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip keyakinan,

Seperti halnys karya seni lainnya, daya tarik
neagamaan selalu mewarnal setiap langkah menentulkan
motlf hias yang dipilih sebagal penghias bangunan,
ruangan maupun benda-benda hasil karya budaya ummat
Islar lainnya. Oleh karena itu ragam hias dalam Islam
g2laly diwarna i oleh tiga komponen utama ajaran Islam
yaitu masjid, tauhid dan Al-Qur-an,

“Dr. Omar Amin Hoesin, Kultur Islam, Jakarta ,
Bulan Bintang, 1981, hal. ESé
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Masjid sesuai dengan fungel utamanys sebagal
tempat sholat, memberikan kesan agar tidak dihias
secara berlebihan. Ragam hlas baru memasukil tnterior
masjid pada masa daulah Umailyah dengan motif - motif
geometris yang dilalin secara hikmad dengan motlf
navali, Ajaran tauhid memberikan bimbingan untuk ti-
dak melukls mahluk hidup sebagail hiasan, dan ayat=-
ayat Al-Qur-an mengilhami para seniman untuk mencip-
tokan kallgrafl dengan menuliskan kembali sebagian
ayat-oyal Al-Qur-an itu dalam bentulk yang indah dan
menarik, Kaligrafi hruf Arab ini dianggap sabagal
karya seni hlag yang paling orsinil dan artistik da-
lam dunia Islamﬁ. Dengan cara ssperti inilah gmosl
keagamaan dan perasaan estellk menyatu membentuk
suatu daya kreasi dan kemudian melahirkan motif hias
vang bermutu,

Perkembangan senl hlas Islam sejalan dengan
Limbulnys selera untuk mendekorasi mas jid, kuburan
sampll kitab, latana, tempat tinggal pribadi dan
lain sebagainya., Sejak itu mihrab, mimbar, dinding
dan tlang masjid disomarakitan dongan hiasan barmotif
geometris, nabatl dan kaligrafi dengan gaya Fang
menak jubkan tonpa menghilangkan unsur kessderhanasn-
nys, Pada mzgjid jami' Damaskus, lengkungan tiang
dan baloknya diberl nissan motif flora dan bentuk
tanaman dalam mczaik, dan pada jendelanya dihias
iengan motif geometris. i Istana Mu'awiyah (Siria)
terdapat hiasan geometris berups segi tiga,segl enam
dan segl delapan, Juga terdapat hiasan naturalils da-
lam bentuk geometris yang dipadu dengan daun-daunan,

Kombinasi bentuk geometris, nabati dan kali-
grafl jJjuga terdapat pada sent Fathimiyah dan Tulun
4l Mesir, Fada mihrab masjid sayyldah Ruqaiysah ada

BPTGXER Pembinaan Perguruan Tinggi Agama TATHN
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hiagan dengan motif perpaduan flora geometris, Pada
masg jid Ibnu Tulun jugs terdapast hiasan abstrak darl
pola geometris, daun dan bunga, Bahkan di Turki dan
Juga di Cordova, masjid-masjidnya dlhias dengan mo-
t1f hias yang sama,

Ketika Islam datang, di Indonesia telah ber=
kémbang suatu kebudayaan yang telah mampu mencipta-
kan tatanan kekidupan politik, relegious, scaisl dan
sztetika yong kuat, yaltu kebudayaan Indonesia-Hindu
yang meskipun pada saat itu sudah mulai memudar akan
telszpl telah menancapkan akar-akarnya begitu  dalam
21 Irdcnesia, khususnya Jawa&

Berurat berakarnya pengaruh kebudayman Indone-
sia-Hindu ini telah memaksa para wali (muballigh Is-
lam} uniuk menempuh jalan kebl jaksanaan, yaitu jelan
toleransi sebagai usaha memasukkan Jiwa Islam pada
tahap permulaan, Proses Islamisasi ditempuh = dengan
cara-cara menyesuaikan diri, menyerap, bersikap prag-
matis dan mengadaltan wompromi~kompromi terhadap adat
istiadat dan budaya yang ada, Hagilnya adalah akyl-
turasi kebudayaan antara Indenesia-Hindu dengan un-
Sur-unsur kebudaysan lslam, yang kemudian mombentuk
kebudayaan Indcneslas yang berkulit Hindu slan tetapi
nerintikan Islam,

Dalam bidang senl ragan hias, kebi Jaksanaan
tercebut melahirkan motif-motif hias Yang sebenarnya
merupakan motif-motif hias Indonesia-Hindu, hanya
Baja pola-pola hias pra Islam vang banyakk menakankan
visualisasl mahluk hidup, diganti dengan visualisasi
avstrak dan sirbolis berupas umsur-unsur grnamen yang
selalu menghindard visualiessi manluk hidup?

1+Cliffnrd Geetz, Islam vang saya amati Perkem
bangannya #i Marcko dan Indonesia, UEEarEa, ¥YI15,1982
Enréemaéun Hacan Basrl, hal, 16

“Drs, Abdul Rahym, Masiid Dalam Karya Arsitek
tir Nausicnal, Bendung, Angkasa, , Hal, 11
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ddapun motif-motif daun, bunga, sulur -sulur,
garis-garis geometris, pemarndangan dan alam pegunung-
an tetap dikembarglar,dipadukan dengan unsur - unsur

ragam hias khas Islam seperti motis arabesgue dan
kaligrafi huruf Areb, Digamping itu pengaruh Cina
terutama dipesisir utars pulau Jawa cukup dominan,

sehingga perkembangan ragam hias Indcnesia pada zaman
pengaruh Islam inl dapat dikatakan merupakan perpaduan
dari berbagal unsur, yaitu kebudayaan Indonesla-Hin-
du sebagal titik tolaknya, kerudian pengaruh unsur
Jina, dan unsur kewudaysan Islam sebagal faktor yang
rallng dominan, Xetiganys diolsh menurut daya cipta
dan selera seniman menjadl motif hias khas Indonesis

6

Ielamy

g, MUTIF-MOTIF RAGAM HIAS INDONESIA ISLAM

Dalsm uraian terdahulu telah diutarakan bahwa
regam hies Indonasia Islam kebanysakan merupakan ke-
lenjutan saja dori ragem hias yang telah berkembang
pada masa-masa sebelumnya, Meskipun demikian apabila
dizamati, sebenarnya Islam mempunyai pengaruh Yang
besar pula dalam pengembangannya, Berkurangnyz bentuk
mahluk nidup sebagai motif hias, tampilnys stilisasi
mahluk nidup dalam bentuk daun-daun yang dirangkal
begltu indah sebagai penyamaran, perkembangan motlf
tumbuh-turbuhan menjalar dengan tangkai dan bentuk
daunnya yang ramping tldalt lebar seperti pada zaman
rengaruh Eindu, perkormbangan menulis kaligrafi dengan
pesal yang terkenal dengan kaligrafi huruf Arab, me-
rupakan bukti betars besar pengaruh Islam dalam mem-—
werkaya motif hias di Indcnesia.

Meskipun demikian, perlu ditegaskan bahwa mo-
tif hias yang paling subur perkembangannya adalsh

®penerintah Kabupaten DATI II Jepara, Risalah
dan Kumpulan data Tentang Poerkembangan esni Ukir Japa
ra, Jepara, 5ilas Fress, 19/9, hal. 38
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motif tumbuh-tumbuhan, Motif ini telah nelahirkan
beberapa molif daerah dalar bentuknya yang  berbeda=
beda, antarz lsin : Motif Jevara, wmotif Mataram,motlf
Madura, motif Cirebon, motif Fekalongan, Motif Sura -
carta, motl! Yogjakarta dan lain sebagainya,
Ure. Geedarjono dalam harian Berita Yuda, September
1972 monjelaskan sebagai berikut
"Gerak senil ukir zaman perwalian yang merupakan
paembaharuan seni ukir Mojopahit, inilah sumber
utarta yong menjadi dasar bentuk seni ukir dibebe-
rapa dasrah, Berkat rasa estetls kedaerahan dan
kemungkinan kontak dengan unsur-unsur seni dari
luar serta peninggalan-peninggalan zaman purba
setempat, maka terjadi corak regional, antara la-
*inl Mataram, Jepara dan Madura' 7,

Motif Jepara berbentuk prisma segi tiga yang
mellugkar-lingkar dan dari ujung penghabisan terpacah
men jadi bebsrapa helai daun menuju kelingkaran ESgang,
Fada sudut pertemuan lingkaran, terdapat buah bar-
bentuk bulatan kecil-kecil dan bersusun separtli buah
wuni, Motif Mataram tcerbentuk krawingan dengan baglan
mulkta dan atas memakai ulir, Daun-daunnya menggerombol
menuju satu titik, Motif Madura merupakan gubahan
patran yang diselingl dengan bunga dan buah, Daunnya
agall kaku berbentuk cekung dan melangkung membentuk
tanda tanya, Moti?® Cirebon berbentuk cembung bercampur
- cekung, yang merupakan <ompoeisi dsun besar dan kecil
dengan selingan buah dan bunga, Yang mirip dengan
motif Cirebon ini ialah motif Pekalongan dan motif
Surakarta, Hedanya motif Surakarta digerkaya dengan
dnsur-unsur motif Jepara, Adapun motif Yog jakarta,
lebih merupakan gubahan sulur-sulur yYang membentuk
pllin tegar dan bertangkai bulat,

Motif tumbuh-tumbuhan 1in: digubah dalam bentuk
rigova-plgora yang contohnya diambil dari bingkai

lj
‘Pemerintah Kabupaten DATI IT Jepara, Lee Cit
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candi €an yang banyak dlpergunakan adalah motif bunga

teratai?

Pada bovorapa komplek kepurbakalaan Islam &l
pesleir utars pulau Jawa, motif bunga teratai hampir
mendeminir seluruh  hiasan yang dipergunakan untuk
menghiug daun pintu, tiang, mimbar masjie, gapura dan
dinding - dinding rnakam,

Motif teratai sering dipadukan dengan motif
roset, seperti yang terdapat pada beberapa panel dari
daun, bunga teratal dan roset pada hiasan daun pintu
makam bercungkup di Sendang duwur. Antara lain

"The flrst middle panel of the door has decoration
in the form of rosette of flowers which amerge

from straight stems., The lotus leaves are stylized
80 that thelr form is sarrated and are round and

folded. In every corner of the oblong panels are

also decoratlons of triangle shaped leaves,

The small panel above the midle one has a decora-

tion which seems to represent a shell which emer-

ges from the leafsheath of the lotus flower,

The second middle panel of the door has the same
measurement and form as the first middle panel of
tne dcor, The decoration consists of scrolls of
flowers and leaves motifs, The small panel above
it has a decoration of lotus leaves which are
Lrigngle shaped and form 16 corners. Inside this
flower rosette is ringshapes circle, The small pa
nel below that middle panel 1s decorated whit flg
ware and long sarrated leaves with addtionsl flo=
wars rogettea in the middle. From the rosette in
the middle run two stems in circle inwerds,filled
with leaves which are bent at the and” 9.

Motif tumbuh-tumbuhan lainnya berupa pehon
yang bentuknya mobip pohon hayat., D4 Madura motif ini
dibentux soperti gunungan dengan pahatan yang halus
cekall, Blasanya diletskkan pada bagian makam raling

ol

“Dres. K. Soekmcno, Pengantar Sejarah Kebudavaan
lndanesia , Jukarta, Yayasan Ranleius, 3113 s .
)

EI|[J]~:at Tjandrasasmita, Islamic Antigquities of
Serndang Duwur, Jakarta, The IruHaeIugica? Foundation,

translated by Satyawati Suleran,197%, hal., 16=17
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utara dalar bentuk agak menjulang dard tembok-tembolk
lainnya, sehingega mirip aimhar19 Gambar ini dengan
nyata terdapat padae komplek makoam Hatu Ebo diArosbaya

Bangkalan Hadura}

Motif tumbub-tumbuhan juga banyak dipergunakan
untiu menyamar<asn mahluk hidup, Blasanya  merupakan
dalinan garles-gurlas dan daun-daun yang meskipun de-
ngan aomtunyl-sembunyl masih Tampak juga kesmn bentuk
yang realistis. D1 Masjid Mantingan (Jepara) terdapat
peborapa hiasan dinding yang diukir dengan motif hilas
tumbuh-turbrkan dan pada bidang sebaliknya  terdapat
ltiran reldief Liwbul dengan adagsn l@mayana}z Pada
pinty masuk masjid Demek yang dikenal dengan printu
Leldeg terdapatl niassan kepala kala yang distilir de-
ngan metilf tumbuh-tumbuhan gaya Mojopahit, Stilisasi
binatang dengan metif tumbun-tumbunan ini Jjuga ter-
dapat pada beberapa mimbar masjid kuno di Indonesia
dan beberapa gapura utama makam yang dianggap mempu--
nyal nilai sakral,

Kekayaan motif hias Indonesia zaman rengaruh
Islam senakin teriambah dengan perkembangan seni kalil
grafi huruf Arab, Motif hilas ini banyak dipergunakan
untuk wenghiss mas |id dan jirat-jirat makam. Pimasjid
Ruruf Arab inil dipergunakan sebagal penghlas kusen-
kusen pintu, tiang, dan plavon, Sedangkan pada malkam
rotif ini sering dipergunakan untuk monghias Jirat
Palu nisan dan berfungsi sebagal inskripsi, juga lam-
rang peringatan tentang kematdian, Sebagai contoh da-
pat dilihat pada makam Kilai Syamsuddin yang terletagk
di komplek sehelah barat masjid makem  Sendang Duwur

yang Jjiratnya dihias dengan sprat ?asinlé

1ﬂﬁrs. H, Soekmono, Op C1t, hsl. 39

Mpasil riset lapangan

-l?Pemerintah Kabupaten DATI II Jepara,Cp Cit ,
nalaman 45

1340641 riset lapungan
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Inskripsl dengan motif hiss huruf Arab ini
Juga dapst dilihat pada beberapa Jirat makam dikom=-
pleic rakam Ratu Ebo, Disini kaligrafi berupa potong-
ah ayat-ayat Al-Qur-an terutama ayat kursi, kalimat
tauvhid, ssmaul husna, kalimat ayahadat dan dzikir
dekir, sarta sejarah singkat dari Yang dimakamkan}q

Dl Leran (dekat Gresik) terdapat sebuan bhatn

cersurat dalom bahasa dan nruf Arab yang memnuat
keterangan tentang meringgalnya seorang rersmpuan
nernama Fathimak binti Haimun%ﬁﬂi kampong Sawo

fresik, ditemukan batu nisan dengsn nkiran kaligrafi
huref Arab yang memuat keterangan Lentang wafatnya
mailars Malilk Ibrahim,

Seabagaimana motif tumbuh-tumbuhan, huruf Arab
kerap kall dipergunakan menyamarican 1uklisan mahluk
nidup bahkan juga wayangl§ S5ebagal contoh dapat di
llnat pada ukiran kayu dari Cirsbon berupa gambar
paltung Ganecha, burung dan lain sebapainya vyang di
susun darlt huref-huruf Arab, Eebiasaan menyamarkan
bentuk mohluk kidup dengan huruf Arab  4nd masih

Letar berlaku sampai sekarang,

Jika kita tinjsu kembali sepintas lalu uraian
diatas, maka Jelaslah bahwa larangan melukiskan mah-
luk hidup di Indonesia ini untuk sementara waktu
ternyata ditataati, Akan tetapi dalam perkerbangan -
selanjuinya, larangan tersebut aulai gitinggalkan,
Kenvataan adanys lukisan mahluk hidup setagai msalah
satu motif hiase Indonesia zagan pengaruh Islam dapat
dilinat pans beberapa komplek makam Yang dianggap

menpunyal nilal sakral,

“tEasil riset lapangan
Lopre. #, Soekmons, Op Cit, hal, 42
Bryi4, na1, a9
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Ol komplels makar Sendang Duwur, terdapat heberapa

hizsan metif binatang, Yang paling menonjol diantara

nya adalah motlif sayap. Tentang motif ini Uka Tjandra-
sapsmita menjelaskan

"The image of wings can ba connected with the sun
the mundird, winged suns etec, In Javanese litera-

ture namelv in thse Arjuna Sasrabahu the winged
door is ﬂoﬂpared with a garuda hird flying in the
alr™ 17

Jadl kemungkinan hesar yang dimaksud dengan gapura

versayap di Sendang Duwur adalah gambaran dari pada
burung garuda terbang diargkasz,

Motil binatang lainnya yang Juga merupakan mo=

if hias terventing pada komplek makam Sendang Duwur
adalah kula marga, Motif ini terdapat pada gapuras "B"
(gapura sebelul barat masjid), serBensuk lengkungan

diatas pintu masuk (kala) yang kedua ujungnya bar-
axhir dengan kevala kiljang (marga). Pada gaplira ini
Juga terdapat hiasan motif naga bermahkota dengan
mulut lerngangs sebagai penghlas kedua sisi lorong
gaplra,

Fada gapura "E" (paduraksa disebelsh utara

masjid) terdapat hfasan ayam jantan dan diatesnyas ter-
darat singa selengah duduk dengan kakdi belakang dili-

pat sambll memperlihatkan giginya, Pada tiap sudut

sran heluar dikedua samping gapura terdapat relisf-

relief yang menyerupal egaruda.

Motif binatang Juga terdapat pada makam Sunan
Prapen di 3iri, Dinding makam tersebut berhias motif
Ltunbuh-tumbuhan dan beberapa motif binatang, 8seperti
sirga, ular (naga), turung dan kerhau}

1
“lka Tjandrasusmita, Op Cit, hal. b6

a
l“Hasjl riset lapangan
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TMegamping itu, pada beberapa komplek Lkepurba-
kolaan Islam terdapat motif hiss geomatris, seperti
tumpal, pilin barganda, meander yang sering diper-
gunakan sebagal penghias kijing dan maesan, Hiaaan
bentusr bambu yang dianggap penling pada motif hiam
Indenesia Hindu terdapal pula pada teborata komrplsk
weptirbakalosn Islam seperti di masjigd Mantingan, batu
nisan magam maulana Malik Ibrahim, pilar pintu mas-
jid maker 3eﬂ§$ng uwur dan di makam-makam raja

SamLdra Papail

Motif hias yang dianggap meruvakan ragam hias
Yang sering dipergunakan di beberapa negara Islam
sdilah motif bidang, Motif ini berupa panel-panel de-
ngan penargang segl enam yang runcing dengan pingglr-
an sepert’ tali yang dianyam. Juga ponanpang geome=
tris dengan hiasan rosetta, Motif ini terdapat di
mai jid Mantingan, Sendang Duwur can beberapa mimbar
rasjld kuno di Indonesia, Motif 1ni masin tetap di
pergunakan werghias lembaran pinggir kitab suci

Al=ilir-nn,

e FUNIST HAGAN EIAS INDONESTA 1SLAM

Mes<lpun kesenian bukan merurvakan keharusan,
namiun ia merupakan hal yvang penting dalam hidup
manuslia. Karena sesenlan merupakan parwl judan darl
Ferasaan keindahan yang paling tingei bagi manusia,
aeindaien ini dalam Islam tentu Baja untuk tujuan
Islam dan 44 jiwal svpenuhnya aleh ajaran Islam, Dardl
remlkZran seperti ini, para Luballigh Islam (wali)
di Indonesia tidak Sefan-segan menggarap bldang seni
sebagal media ds'wah Izlariyar pertama kalinya, khu-
susnya di Saws,

Sesiuzl prinsip da'wah hil hikmah dengan me-
nemnwin jalan Loleransi terhadap budayva vang telah

sercertang dan berakar pada masyarakat, maka dapat 41

19Ukea Tlandrasasmita, Op Cit, hal, 44
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ketoaul tahwa hamuir seluruh cabang kesenian yang di
perfunazan aebagal saluran islamisaei, lthususnya seni
Langun  Jdan ragam hias, pola-polanya menun *uklkan ada-
t¥ya persamaan dan  bahkan merupaizan kelarn juten dari

nola-pola yang telah dikenal sebelum Islarm datang,

Barmuran-bangunan mas?id kunc  dengan denahnya
yarg persefl ompot abtsu bujur sangkar  dengon bagian
anltd yang Lingpsd sortsy rerjal, =taznya bertunmpang dua
“lgioy lima sbtau ledih, dikelilingi cleh kolac alr
wica nagian depan atau sampingnya dan menyerupali se-
raval, mengingatkan kita kepada seni bangun candi-
candl, genyerural meru pada zaman Hindu, Kecuali 1tu
Jugs pintu gerbang baik dikeraton-keraton matpun  di
maltam-rialtam orang yang diangegap keramat, yang berups
candl bentar atau lkari agung, Jjelas menunjukkan corak
pintu gerbang yang telan dikeral sebelun Islam,
Demlkian pula motif-motif hiae pada mlihrah, mimbar
mistaka atan mamolo, cinding-dirnding makar dan nisan
nison kabur, ceaundukxan anasir-snasir nias dan
porlartanzg pra Tslame?

Hotif-motdi! hiss berupa biunga teratad {lotus )
dan xala marars, menahg masin banyak ditemukan padsa
oecerasn masjiid duno di Indonesia sorertl ; Mantingan
sendang Duwur, terutama lerdapat pada mimbarnya.
aphubungan dengan mwotif hiag Fado miebar kuno ini,raka
fungsi hiasan itu lebikh melambangkan padma sebagai sum
ber sir dan kenidupan yang didaluarnys terdapat solfe-

wing daun sebonai dasoar alar cemesta,

Joadl belen ddkaiakan bobwa mirtar-minmbar pada

axlio xuno akan merringatkan rada ansana tempat duduk

20 o , S ¢
ks Miandrazasnity (ed], Selarah Wasicnzl In
voinesia, wakartia, Uorertermen Perdidilkan o Aenidayaar

ATIE TiT, 1975, 'hal, 176 _

¥
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devia, Makara dan lotus sebagald  hiasan pada mimbar
tentunya terdssar pada kepercayvaan alas fumgsinya dan
zukan vada Jiwanya, *ungel seorang fmanm (0 waktu itu
jugs =meorang wall ) disnggap sebagal penghubung anta-

re dunlia (manmusis) dengan sorga (Tunand,  Olek arena

iiw, maks zengarailan fungsi miwvar dapat dlsanzzan
dengan a’tar yang dizandanes sebagal loavmbarg  xosmos
fimana poads waktu=waktu tertentu dewa bersemayam pada
albar _th:1 Gedanya, pada mimbar hanya terbstas pada

iriam, Meslkimpm demliarn, funegsi mempersatukan dunia

cengsan lam adkerat adalzb osamo,

motif Zotus jurs terdapst poda dinding-dinding
dan mapura maliam orang-crane yang diarnggzsp  koramasz,
Biaganya cering dipoaduxon dengzan lenghungan ltala
aIEG larbang ?mih;k:ynnﬁﬁ, sematien dan kebkarpgkitan
embali, ;enﬁhunqan £z3la AR ¥yant merdpoikan perkem-
bangan dari Zengkunran polangl, dikenal juga sebagal
;ﬂngﬁwhun; aedunia wayargan,  Derngan damikian, maka
funced hlason dnd adaleh peruapnlen lombang renghubung
arttara heluarga yang wouih hidup dengan simati.

¥olif luinnys yang zering  ditemukasn terpaduy

adalah “uya . Motif ini

i

eerllpu

divergunak pengaias gapura sepertz
nads goapura bersay:y 41 Sendang Duwur dan gapurs rakan
Lo Urnint. Munssdn kal Ind reruncikan perlanbang  per-
lepacan, kerena sayan diaarsar sebagal burung  garuda
Fong Tertonr dlonghass, Jikas daloam kepercavaan nra
Iilam Lerdapet Recenderungan angeapan bahwa dunia
Lorpa. xesulitan, maka orang berusaha antuk

sal meksa atal nirwona, dan jalan yang “paling

o

adalan melewati keratian, maks dalanm keprcayn =
an Islam, matl fugs disngear sobagal Zalan menu ju

keliduoan lekal (fand belum tentu bahagia),Hamun bagil

=1 ; :
Uxa Tjandrasasmita, Op Cit, hal, 43
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zara wali, perpindakannyes itc beraril wenuju ke alam

eohshagiaan akadd, Jagi gapuars dengan hiasan fayap

merupikan lavbang telsk Loolepoanyn orans yang dl

o

laity Jari serais kesulitan dunia,

malnnlenn

Lehih rarta ilu oilas diperhalilkuan, UEET ]

melif-motif Fisson yang ferdadut tuda nakam, bailk mo=
LIf fiss Mers, Fsunes, meopon @motifl seometrdls seperti
Lampal, memn:ier damn lain seZareinya adulalh perlambang
saning. lzl ind mengiocatizan kepada lepercayaan  ¥yang
horcerbang pods zamaen pra sojasah yang bteranggsanan -
pabwa crwan nonel woayoans parsssl dard gunung dan skan
momipall ke funonz, seninggs gunung selals men fadl
sagsrar Lempet womalioran, XKeperocayaah Rnﬁerti ini
Lelap poerlan vt pada raman panmorab Hindy ngan di
civtalornys roplica-replica gunung maha  meru dalsam

exntiuk porcandlian dimana rajs dicandikan.

Fegldpun didoalar Izlam kornser xepercayasn sa-
perii iri Udsdsk peracn ditemckan, karens fenurut  is-
Lam zexu malluk berasal dard Tuhan dan skar  kenbali

Fepods Mukarn, namun kenyataan di Indonesia makam  de-

ngott sorala hinsannyu lebih merupskan kelan jutan dard
Lrzdisd Jama, donya walaa yang dahulu menitik berat
lar wads obyeknys {mgunung) tetaci yang kemudlan ter-
tump poda subtyelknya (Tuhan), Jadi motif- motif  hias
Ao meikar rerazolan 2erlamdaong penmujaan kepada arwah

nenek moyang, disamzing perlambang gunung sebagal -

ancal yang diangcap suci,

o

isanplag itu, pela  hiss  yang terdiri dari
e ligrafi huru! Ara® berura potongan-potongan ayat-
ayat Al-fur-sn memberilan binbingan kepada Paril pan-
rlarabk tevtans ajuran kelmanan, taubid, tosowwuf zan
banlean zjaran tentong ingst meti,

Lar? bebeoraps uradan dictas, jikz ditarik ke

tlmpliannya, akan dapabt dilketalini bahwa fangsi dard
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ans ragam hins Indenesia Izlar tidek Sesbalas oo

3

Tungsinya sehbagal pernghias saja,akan teta-

= L

Viuil yoasni
pl Juga merurelan porlambans kesucian, kematian, koeaba-
“lan don hebangikiian kesteli, Dan yong lebih penting

Lagi aualal lingeinys cohaprs’ sarana atas media  isla-

misasl dengan sancol bl Jolsana yang midal menarils

DUARZ-oTan yong buikan Islom untuk denrar lambal laum

-
; ) v o - o
memelul agara Islor sebogad pedemar aidupnya yaog baru ?

cenien deniiiam Islan dlkenbanslan &1 Indoresiz, khu-

v ol it au Jawn adalah dangun onra domad

Jma Timmdrozsemits (ed), Op Cit hal, 127
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